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Agricultural waste, particularly rice straw, is an organic residue that may cause environmental

29'97'2026 problems when not properly managed. This community service program aimed to improve
Revised: agricultural waste utilization through compost production while increasing its functional and
19-08-2026 economic value for the community of Sidomulyo Village, Bangsal District, Mojokerto Regency.
?6(:0(;38;)36326 The program applied a participatory approach through observation, coordination, socialization,

training, hands-on practice, fermentation assistance, and evaluation. The materials consisted of
100 kg of rice straw, 10 kg of rice bran, 10 kg of rice husk charcoal, EM4, molasses, and water,
followed by a fermentation process lasting 14-21 days. The results showed that rice straw could
be processed into physically more homogeneous compost suitable for agricultural use. The
program also improved community knowledge and skills in productive agricultural waste
management. Material and packaging costs totaled IDR 109,600, indicating potential cost
efficiency through local resource utilization. Overall, rice straw composting integrates
environmental, agronomic, empowerment, and economic benefits. Further development requires
quality standardization, nutrient testing, improved packaging, and marketing strategies to
strengthen product competitiveness and support sustainable community-based agricultural waste
management practices in future.

Keywords: Agricultural waste, Rice straw, Compost fertilizer, Community empowerment,
Economic value.

Abstrak

Limbah pertanian, khususnya jerami padi, merupakan residu organik yang berpotensi
menimbulkan permasalahan lingkungan apabila tidak dikelola secara tepat. Kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan pemanfaatan limbah pertanian melalui pembuatan
pupuk kompos sekaligus mendorong peningkatan nilai guna dan nilai ekonomi masyarakat di
Desa Sidomulyo, Kecamatan Bangsal, Kabupaten Mojokerto. Pelaksanaan kegiatan menggunakan
pendekatan partisipatif melalui observasi, koordinasi, sosialisasi, pelatihan, praktik langsung,
pendampingan fermentasi, dan evaluasi. Bahan yang digunakan meliputi 100 kg jerami padi, 10
kg dedak, 10 kg arang sekam, EM4, molase, dan air, dengan proses fermentasi selama 14-21 hari.
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa jerami padi dapat diolah menjadi kompos yang secara fisik
lebih homogen dan dapat dimanfaatkan kembali untuk kegiatan pertanian. Program juga
meningkatkan pemahaman dan keterampilan masyarakat dalam mengelola limbah pertanian
secara produktif. Total biaya bahan dan kemasan tercatat sebesar Rp109.600, sehingga
pemanfaatan bahan lokal menunjukkan potensi efisiensi biaya dan pengembangan produk.
Kegiatan ini memperlihatkan bahwa pengomposan jerami dapat mengintegrasikan manfaat
lingkungan, agronomis, pemberdayaan, dan peluang eckonomi secara berkelanjutan.
Pengembangan selanjutnya memerlukan standardisasi mutu, pengujian kandungan hara,
pengemasan, dan strategi pemasaran agar kompos memiliki daya saing ekonomi yang baik.

Kata kunci: Limbah pertanian, Jerami padi, Pupuk kompos, Pemberdayaan masyarakat, Nilai
ekonomi.
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PENDAHULUAN

Aktivitas pertanian menghasilkan biomassa residu dalam jumlah besar yang apabila tidak
dikelola secara tepat dapat menimbulkan persoalan lingkungan sekaligus menyebabkan hilangnya
sumber daya organik yang masih memiliki nilai guna. Limbah berupa jerami, sisa tanaman, daun,
sekam, dan residu pascapanen masih sering dibiarkan menumpuk, dibuang, atau dibakar sehingga
berpotensi meningkatkan pencemaran udara, emisi gas rumah kaca, dan degradasi kualitas lingkungan
(Koul et al., 2022; Wang et al., 2024). Pengelolaan limbah pertanian melalui pendekatan pemanfaatan
kembali karena itu menjadi bagian penting dalam pembangunan pertanian berkelanjutan yang
menekankan efisiensi sumber daya dan pengurangan beban lingkungan (Awasthi et al., 2022).
Transformasi limbah organik menjadi produk bernilai guna juga sejalan dengan prinsip ekonomi
sirkular karena residu pertanian yang sebelumnya dipandang sebagai limbah dapat dikembalikan ke
dalam siklus produksi sebagai sumber bahan organik (Alan & Koker, 2023).

Desa Sidomulyo, Kecamatan Bangsal, Kabupaten Mojokerto merupakan wilayah yang
memiliki aktivitas pertanian sehingga menghasilkan berbagai jenis residu organik, terutama jerami
padi setelah kegiatan panen. Ketersediaan limbah tersebut menunjukkan adanya sumber daya lokal
yang berpotensi dimanfaatkan secara lebih produktif daripada hanya dibiarkan menumpuk atau
dimusnahkan melalui pembakaran. Pemanfaatan residu tanaman secara tepat dapat memberikan
kontribusi terhadap perbaikan kualitas tanah, penyediaan unsur hara, dan keberlanjutan sistem
produksi pertanian (Brichi et al., 2023). Kondisi tersebut memberikan dasar bagi pengembangan
kegiatan pengolahan jerami padi menjadi pupuk kompos sebagai alternatif pengelolaan limbah yang
dapat diterapkan dengan memanfaatkan bahan baku yang tersedia di lingkungan masyarakat.

Pengomposan merupakan salah satu teknologi biologis yang relatif mudah diterapkan untuk
mengubah limbah organik menjadi bahan yang lebih stabil dan dapat dimanfaatkan sebagai pembenah
tanah maupun pupuk organik. Proses tersebut memungkinkan bahan organik kompleks mengalami
dekomposisi dan humifikasi melalui aktivitas mikroorganisme sehingga menghasilkan kompos
dengan karakteristik fisik dan kimia yang lebih sesuai untuk aplikasi pertanian (Martins et al., 2023;
Xu et al.,, 2023). Pemanfaatan pengomposan pada limbah pertanian juga berkontribusi terhadap
pengurangan jumlah residu yang harus dibuang serta membuka peluang pengembalian unsur hara ke
dalam tanah (Hashim et al., 2022). Pendekatan tersebut memperlihatkan bahwa pengomposan tidak
semata-mata berfungsi sebagai metode pengurangan limbah, tetapi juga menjadi instrumen untuk
mendukung sistem pertanian yang lebih efisien dan berkelanjutan (Brés et al., 2024).

Jerami padi merupakan salah satu residu lignoselulosa yang memiliki potensi besar sebagai
bahan baku pembuatan kompos karena tersedia secara periodik dalam jumlah relatif melimpah pada
wilayah produksi padi. Struktur lignoselulosa pada jerami menyebabkan proses dekomposisi
berlangsung relatif lambat sehingga pengaturan ukuran bahan, kelembapan, rasio karbon terhadap
nitrogen, aerasi, dan aktivitas mikroorganisme menjadi faktor penting dalam menentukan
keberhasilan proses pengomposan (Sajid et al., 2022; Shen et al., 2024). Penelitian Wang et al. (2023)
menunjukkan bahwa pengomposan jerami padi dengan penambahan bahan kaya nitrogen dapat
memengaruhi sifat fisikokimia, komunitas bakteri, serta fertilitas produk kompos yang dihasilkan.
Pengolahan jerami secara terencana dengan demikian dapat mengubah residu pertanian yang
sebelumnya kurang dimanfaatkan menjadi produk organik yang berpotensi mendukung kebutuhan
pemupukan tanaman.

Efektivitas pengomposan dapat ditingkatkan melalui penggunaan bioaktivator atau inokulan
mikroorganisme yang berfungsi mempercepat degradasi bahan organik dan mendukung proses
pembentukan humus. Greff et al. (2022) menjelaskan bahwa inokulan mikroba memiliki potensi
untuk meningkatkan proses co-composting residu tanaman lignoselulosa melalui peningkatan aktivitas
mikroorganisme pengurai. Penggunaan aktivator berbasis mikroorganisme pada jerami juga
dilaporkan mampu mendukung percepatan dekomposisi, sedangkan pengelolaan komunitas mikroba
berperan penting dalam optimalisasi proses pengomposan limbah pertanian (Organo et al., 2022; Li et
al., 2023). Pemanfaatan EM4 dan sumber karbon seperti molase dalam kegiatan pembuatan kompos
di tingkat masyarakat karena itu dapat diposisikan sebagai teknologi sederhana yang mendukung
proses fermentasi sekaligus mudah diperkenalkan melalui kegiatan pelatihan dan praktik langsung.

Pemanfaatan kompos dari residu pertanian memberikan manfaat yang tidak terbatas pada
pengurangan volume limbah, tetapi juga berkaitan dengan peningkatan kualitas tanah dan efisiensi
penggunaan input pertanian. Kompos mengandung bahan organik yang dapat mendukung perbaikan
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karakteristik tanah, aktivitas biologis, ketersediaan unsur hara, serta produktivitas tanaman apabila
diaplikasikan secara tepat (Goldan et al., 2023; Brichi et al., 2023). Kasifah et al. (2025) menunjukkan
bahwa aplikasi kompos jerami padi dan jerami jagung berpotensi meningkatkan ketersediaan fosfor
pada tanah dan mendukung pertumbuhan tanaman, sedangkan Zhou et al. (2023) melaporkan melalui
meta-analisis bahwa kompos yang diperkaya biochar memiliki prospek sebagai pembenah tanah untuk
meningkatkan produktivitas tanaman. Pemanfaatan kembali limbah pertanian sebagai kompos dengan
demikian dapat membentuk hubungan yang lebih integratif antara pengelolaan limbah, perbaikan
kualitas sumber daya tanah, dan keberlanjutan produksi pertanian.

Dimensi ekonomi menjadi aspek penting karena pengolahan limbah pertanian dapat mengubah
bahan yang semula memiliki nilai ekonomi rendah menjadi produk yang mempunyai nilai guna dan
potensi nilai jual. Pendekatan valorizasi limbah menempatkan residu pertanian sebagai sumber daya
yang dapat dimanfaatkan kembali untuk menghasilkan produk bernilai tambah sekaligus mengurangi
biaya dan dampak lingkungan dari pengelolaan limbah konvensional (Alan & Koker, 2023; Bras et
al., 2024). Pembuatan kompos pada skala masyarakat juga berpotensi mengurangi ketergantungan
terhadap sebagian input pemupukan eksternal karena produk yang dihasilkan dapat digunakan
kembali dalam kegiatan budidaya maupun dikembangkan sebagai komoditas pupuk organik (Liu et
al., 2025). Penguasaan teknik produksi, pengemasan, penghitungan biaya, dan potensi pemasaran
selanjutnya dapat menjadi dasar pengembangan usaha berbasis limbah yang memberikan manfaat
ekonomi kepada kelompok tani dan masyarakat setempat.

Pengelolaan limbah pertanian berbasis masyarakat memerlukan keterlibatan aktif masyarakat
karena keberlanjutan teknologi tidak hanya ditentukan oleh keberhasilan proses produksi, tetapi juga
oleh kemampuan masyarakat untuk mengadopsi dan menerapkannya secara mandiri. Program
edukasi, demonstrasi, pelatihan, dan pendampingan dapat menjadi sarana transfer pengetahuan
mengenai pemilahan bahan, pencacahan, formulasi campuran, penggunaan bioaktivator, pengendalian
fermentasi, hingga pemanfaatan produk kompos yang dihasilkan. Berdasarkan kondisi tersebut,
kegiatan KKN PMM di Desa Sidomulyo diarahkan pada pembuatan pupuk kompos berbahan baku
jerami padi melalui pendekatan partisipatif yang mengintegrasikan aspek pengelolaan lingkungan,
peningkatan keterampilan masyarakat, pemanfaatan kompos untuk pertanian, dan penciptaan nilai
tambah ekonomi. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat
dalam mengolah limbah pertanian menjadi produk yang bermanfaat sekaligus mendorong
terbentuknya model pengelolaan residu pertanian yang lebih produktif, berkelanjutan, dan berpotensi
dikembangkan sebagai sumber nilai ekonomi masyarakat.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan melalui program Kuliah Kerja Nyata
Pembelajaran dan Pemberdayaan Masyarakat (KKN PMM) di Desa Sidomulyo, Kecamatan Bangsal,
Kabupaten Mojokerto, dengan sasaran utama masyarakat yang terlibat dalam kegiatan pertanian,
khususnya kelompok tani (Gapoktan). Pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif
yang menempatkan masyarakat sebagai mitra dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dari identifikasi
permasalahan hingga evaluasi hasil. Tahapan kegiatan meliputi observasi kondisi lingkungan dan
potensi limbah pertanian, koordinasi dengan pemerintah desa dan kelompok tani, sosialisasi mengenai
pemanfaatan limbah pertanian, pelatihan dan praktik pembuatan pupuk kompos, pendampingan
selama proses fermentasi, serta evaluasi terhadap hasil kegiatan. Observasi dilakukan untuk
mengidentifikasi ketersediaan jerami padi dan pola pengelolaannya, sedangkan koordinasi dan
sosialisasi diarahkan untuk menyamakan pemahaman mengenai teknis kegiatan sekaligus
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengolahan limbah pertanian secara produktif.

Tahap praktik dilakukan melalui pembuatan pupuk kompos atau bokashi dengan menggunakan
jerami padi sebagai bahan utama yang dikombinasikan dengan dedak, arang sekam, EM4, molase, dan
air. Formulasi yang digunakan terdiri atas 100 kg jerami padi, 10 kg dedak, 10 kg arang sekam, 1 liter
EM4, 1 liter atau 1 kg molase, serta 2030 liter air bersih; jerami terlebih dahulu dicacah hingga
berukuran sekitar 5-10 cm agar proses dekomposisi berlangsung lebih merata. Seluruh bahan
dicampurkan secara homogen, kemudian larutan EM4 dan molase yang telah diencerkan disiramkan
secara bertahap hingga mencapai tingkat kelembapan yang sesuai, yaitu bahan dapat menggumpal
ketika diremas tetapi tidak mengeluarkan air. Campuran selanjutnya dimasukkan ke dalam wadah atau
karung dan ditutup menggunakan plastik untuk menjalani proses fermentasi selama 14-21 hari
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dengan pemantauan berkala terhadap kelembapan, suhu, perubahan warna, tekstur, dan aroma,
kemudian hasil akhir dievaluasi secara fisik sebelum dimanfaatkan sebagai pupuk organik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Proses Pengolahan Limbah Jerami Padi Menjadi Pupuk Kompos

Pelaksanaan kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa jerami padi yang tersedia sebagai residu
kegiatan pertanian di Desa Sidomulyo dapat dimanfaatkan sebagai bahan utama dalam pembuatan
pupuk kompos. Pemanfaatan tersebut merupakan bentuk pengalihan limbah dari pola pengelolaan
konvensional menuju pemanfaatan kembali sebagai sumber bahan organik yang lebih produktif.
Pengomposan limbah pertanian merupakan pendekatan biologis yang relevan karena mampu
mengubah biomassa yang mudah terdegradasi maupun berlignoselulosa menjadi bahan organik yang
lebih stabil untuk dikembalikan ke lahan pertanian (Koul et al., 2022). Pendekatan ini juga sejalan
dengan konsep daur ulang bahan organik dalam sistem pertanian yang menempatkan limbah sebagai
sumber daya untuk mendukung keberlanjutan produksi (Awasthi et al., 2022).

Tahap awal kegiatan dilakukan melalui pengumpulan dan persiapan bahan yang terdiri atas 100
kg jerami padi, 10 kg dedak, 10 kg arang sekam, 1 liter EM4, 1 liter atau 1 kg molase, serta sekitar
20-30 liter air. Komposisi tersebut menempatkan jerami sebagai sumber karbon utama, sedangkan
dedak dan bahan pendukung lainnya digunakan untuk memperbaiki kondisi campuran selama proses
fermentasi. Keseimbangan material yang mengandung karbon dan nitrogen menjadi salah satu aspek
penting karena rasio karbon terhadap nitrogen memengaruhi aktivitas mikroorganisme, laju
dekomposisi, dan pembentukan kompos yang stabil (Shen et al., 2024). Penggunaan campuran
berbagai bahan organik juga dapat menciptakan kondisi substrat yang lebih mendukung proses
pengomposan dibandingkan penggunaan satu jenis bahan secara tunggal (Wang et al., 2023).

Jerami padi terlebih dahulu dicacah hingga berukuran sekitar 5-10 cm sebelum dicampurkan
dengan dedak dan arang sekam secara merata. Pencacahan bertujuan memperkecil ukuran material
sehingga memperbesar luas permukaan yang dapat berinteraksi dengan mikroorganisme selama
proses penguraian. Karakter lignoselulosa jerami menyebabkan bahan tersebut relatif sulit terurai
apabila tidak memperoleh perlakuan yang memadai, sehingga pengecilan ukuran menjadi salah satu
tindakan teknis yang dapat membantu mempercepat proses dekomposisi (Sajid et al., 2022).
Pengelolaan karakteristik fisik bahan selama pengomposan juga penting karena ukuran partikel dan
struktur campuran berpengaruh terhadap aerasi, kontak antarbahan, serta aktivitas mikroorganisme
pengurai (He et al., 2024).
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Gambar.1 Bahan yang digunakan (Jerami, Arang Sekam, EM4 dan Tetes)

Penggunaan EM4 dan molase pada kegiatan ini diarahkan untuk menciptakan kondisi
fermentasi yang mendukung aktivitas mikroorganisme dalam menguraikan bahan organik. Larutan
aktivator dibuat dengan mencampurkan EM4, molase, dan air, kemudian disiramkan secara bertahap
pada campuran jerami, dedak, dan arang sekam sambil dilakukan pengadukan hingga kelembapan
tersebar secara merata. Pemanfaatan inokulan mikroba pada pengomposan residu lignoselulosa telah
dilaporkan dapat membantu mempercepat transformasi bahan organik melalui peningkatan aktivitas
komunitas mikroorganisme pengurai (Greff et al., 2022). Temuan Li et al. (2023) juga menunjukkan
bahwa pengaturan komunitas mikroba melalui agen berbasis mikrobioma dapat mengoptimalkan
pengomposan limbah pertanian dan meningkatkan efisiensi proses degradasi.

Pengendalian kelembapan menjadi bagian penting dalam praktik pembuatan kompos karena
aktivitas mikroorganisme sangat dipengaruhi oleh ketersediaan air di dalam material. Pada kegiatan
ini, tingkat kelembapan diamati menggunakan metode praktis, yaitu campuran dinilai cukup lembap
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apabila dapat menggumpal ketika diremas tetapi tidak mengeluarkan air. Setelah mencapai kondisi
tersebut, campuran dimasukkan ke dalam wadah atau karung, ditutup menggunakan plastik, dan
difermentasi selama kurang lebih 14-21 hari dengan pemantauan berkala. Pengendalian kondisi fisik
selama proses pengomposan diperlukan untuk mempertahankan lingkungan yang mendukung
aktivitas mikroba sekaligus mencegah kondisi terlalu basah atau terlalu kering yang dapat
menghambat proses dekomposisi (Noor et al., 2024).

Tabel 1. Hasil Pengamatan Tahapan Pengolahan Jerami Padi Menjadi Kompos

Tahapan Perlakuan/Kondisi Hasil Pengamatan Indikator Proses
Persiapan Jerami sebanyak 100 kg Bahan tersedia dalam jumlah Ketersediaan
jerami dikumpulkan sebagai bahan yang  mencukupi  untuk bahan baku

utama praktik pengomposan
Pencacahan Jerami dipotong sekitar 5-10 Ukuran bahan menjadi lebih Peningkatan luas
cm kecil dan lebih mudah permukaan bahan
dicampur
Pencampuran Jerami dicampur dengan 10 Campuran bahan menjadi Distribusi bahan
kg dedak dan 10 kg arang lebih homogen merata
sekam
Penambahan 1 L EM4 dan +1 L/kg molase Larutan dapat didistribusikan Aktivasi  proses
aktivator diencerkan dengan 20-30 L pada seluruh campuran fermentasi
air
Pengaturan Campuran diremas secara Bahan menggumpal tetapi Kelembapan
kelembapan manual tidak mengeluarkan air dianggap sesuai
Fermentasi Bahan ditutup dan Pada fase awal bahan terasa Aktivitas biologis
difermentasi 14-21 hari sedikit hangat berlangsung
Evaluasi akhir =~ Pengamatan warna, tekstur, Bahan  berubah  menjadi Produk siap
aroma, dan kondisi fisik kompos/bokashi yang lebih dimanfaatkan
homogen

Munculnya rasa hangat pada campuran pada fase awal fermentasi menjadi salah satu indikator
observasional bahwa proses biologis sedang berlangsung. Peningkatan temperatur dalam proses
pengomposan umumnya berhubungan dengan aktivitas metabolisme mikroorganisme dalam
memanfaatkan senyawa organik sebagai sumber energi. Han et al. (2023) menunjukkan bahwa
kelompok mikroorganisme tertentu memiliki peran penting dalam degradasi selulosa selama
pengomposan residu tanaman, sehingga perubahan temperatur dapat berkaitan dengan intensitas
aktivitas mikroba dalam material. Dinamika panas selama pengomposan juga dipengaruhi oleh jenis
substrat dan aktivitas metabolik komunitas mikroba yang berkembang pada setiap fase proses (Hu et
al., 2025).

Proses fermentasi selama 14-21 hari dalam kegiatan ini memperlihatkan perubahan material
dari jerami yang semula mempunyai struktur kasar menuju bahan yang secara visual lebih terurai dan
homogen. Perubahan tersebut menunjukkan berlangsungnya transformasi bahan organik meskipun
kegiatan pengabdian ini belum melakukan pengujian laboratorium terhadap kandungan unsur hara,
rasio C/N akhir, maupun indeks kematangan kompos. Evaluasi sifat fisik tetap dapat digunakan
sebagai pendekatan awal pada kegiatan berbasis masyarakat, sedangkan pengujian fisikokimia
diperlukan apabila produk akan dikembangkan dengan standar mutu yang lebih terukur. Martins et al.
(2023) menjelaskan bahwa perubahan fisikokimia dan struktur komunitas bakteri berlangsung secara
simultan selama proses pengomposan dan menentukan karakter produk organik yang dihasilkan.

Keberhasilan pengolahan jerami juga berkaitan dengan keberadaan mikroorganisme yang
mampu memecah selulosa dan komponen lignoselulosa lainnya. Jerami memiliki struktur kompleks
sehingga proses degradasi bergantung pada interaksi berbagai kelompok mikroorganisme selama
tahapan pengomposan. Zainudin et al. (2022) menemukan bahwa komunitas bakteri selulolitik
aerobik dan fakultatif anaerobik berkontribusi terhadap peningkatan proses pengomposan jerami padi
ketika dikombinasikan dengan material pendukung. Organo et al. (2022) juga menunjukkan bahwa
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penggunaan aktivator berbasis Trichoderma dapat mempercepat dekomposisi jerami padi, yang
memperkuat pentingnya peran mikroorganisme dalam transformasi residu pertanian.

Pengolahan jerami menjadi kompos memberikan implikasi lingkungan karena residu
pascapanen tidak lagi semata-mata dipandang sebagai material yang harus dibuang. Pengomposan
menyediakan jalur pemanfaatan yang memungkinkan karbon dan unsur hara dalam residu tanaman
dikembalikan ke dalam sistem pertanian, sekaligus mengurangi kebutuhan pembuangan limbah secara
terbuka. Pengelolaan residu lignoselulosa melalui pengomposan juga perlu memperhatikan kondisi
proses karena temperatur, aerasi, kelembapan, dan komposisi bahan dapat memengaruhi emisi yang
terbentuk selama dekomposisi (Rose et al., 2024). Wang et al. (2024) menegaskan bahwa
pengendalian proses pengomposan merupakan faktor penting untuk memperoleh manfaat pengelolaan
limbah sekaligus membatasi potensi emisi gas rumah kaca.

Hasil kegiatan secara keseluruhan menunjukkan bahwa teknologi pembuatan kompos berbahan
jerami padi dapat diterapkan pada skala masyarakat dengan menggunakan bahan dan prosedur yang
relatif sederhana. Tahapan pencacahan, pencampuran bahan pendukung, pemberian aktivator,
pengaturan kelembapan, fermentasi, dan pemantauan memberikan pengalaman praktis kepada
masyarakat mengenai cara mengubah residu pertanian menjadi produk yang lebih bermanfaat.
Teknologi pengomposan limbah organik pertanian dinilai memiliki relevansi terhadap pembangunan
pertanian berkelanjutan karena mengintegrasikan pengurangan limbah dan pemanfaatan kembali
bahan organik dalam satu siklus produksi (Xu et al., 2023). Dengan demikian, proses yang diterapkan
dalam kegiatan KKN PMM di Desa Sidomulyo dapat dipandang sebagai tahap awal penerapan
pengelolaan limbah berbasis sumber daya lokal yang selanjutnya dapat dikembangkan melalui
peningkatan kualitas produk, standardisasi proses, dan pemanfaatan kompos secara berkelanjutan.

Manfaat Lingkungan dan Agronomis Pemanfaatan Kompos Jerami Padi

Pemanfaatan jerami padi sebagai bahan baku kompos memberikan manfaat lingkungan karena
residu pascapanen yang sebelumnya berpotensi menumpuk atau dibakar dapat dialihkan menjadi
produk yang memiliki fungsi agronomis. Dalam konteks pengelolaan limbah, perubahan pola dari
pembuangan menuju pemanfaatan kembali merupakan bagian dari strategi waste valorization yang
menempatkan limbah pertanian sebagai sumber daya produktif. Alan dan Koker (2023) menjelaskan
bahwa pengelolaan limbah pertanian melalui daur ulang dapat memperkuat integrasi antara efisiensi
sumber daya dan keberlanjutan lingkungan. Pendekatan tersebut relevan dengan kondisi Desa
Sidomulyo karena bahan baku jerami tersedia dari aktivitas pertanian dan dapat dimanfaatkan kembali
pada sistem budidaya setempat.

Pengomposan juga berperan dalam mengurangi tekanan lingkungan yang muncul akibat
penanganan residu pertanian secara tidak terkendali. Pembakaran terbuka residu tanaman dapat
menyebabkan hilangnya bahan organik sekaligus menghasilkan emisi ke atmosfer, sedangkan
pengomposan memberikan jalur pemanfaatan yang lebih terkontrol. Bras et al. (2024) menunjukkan
bahwa strategi valorizasi residu pertanian melalui pengomposan memiliki relevansi dalam
pengelolaan biomassa yang lebih berkelanjutan dibandingkan pembuangan tanpa pemanfaatan. Oleh
karena itu, kegiatan pembuatan kompos tidak hanya menghasilkan pupuk organik, tetapi juga
memperkenalkan kepada masyarakat alternatif pengelolaan limbah yang lebih ramah lingkungan.

Manfaat agronomis kompos terutama berkaitan dengan penambahan bahan organik ke dalam
tanah. Bahan organik berperan dalam memperbaiki kualitas fisik, kimia, dan biologis tanah melalui
peningkatan agregasi, kapasitas menahan air, aktivitas mikroorganisme, dan ketersediaan unsur hara.
Brichi et al. (2023) menjelaskan bahwa pemanfaatan residu organik secara tepat berpotensi
memperbaiki kesehatan tanah dan mendukung produksi tanaman secara berkelanjutan. Dengan
demikian, kompos jerami yang dihasilkan dalam kegiatan ini memiliki potensi untuk dimanfaatkan
sebagai input pertanian yang membantu mempertahankan produktivitas lahan dalam jangka panjang.

Penggunaan kompos sebagai pembenah tanah juga memiliki nilai penting karena sebagian
unsur hara yang terkandung dalam residu tanaman dapat dikembalikan ke tanah setelah melalui proses
dekomposisi. Kompos yang telah matang dapat menjadi sumber bahan organik dan unsur hara yang
dilepaskan secara bertahap, sehingga berbeda dengan pupuk anorganik yang umumnya menyediakan
unsur hara secara lebih cepat. Goldan et al. (2023) menegaskan bahwa aplikasi kompos dapat
berkontribusi terhadap perbaikan sifat tanah dan menyediakan unsur hara yang mendukung
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pertumbuhan tanaman. Pemanfaatan kompos jerami pada tingkat petani karena itu dapat menjadi
salah satu komponen dalam strategi pengelolaan kesuburan tanah yang lebih terintegrasi.

Hasil kegiatan di Desa Sidomulyo menunjukkan bahwa jerami yang semula berbentuk residu
pascapanen dapat diolah menjadi bahan yang lebih homogen melalui tahapan pencacahan,
pencampuran, penambahan aktivator, dan fermentasi. Perubahan tersebut menjadi indikator awal
bahwa bahan organik telah mengalami proses transformasi, meskipun kandungan kimia kompos
belum diuji melalui analisis laboratorium. Kondisi ini penting untuk dinyatakan karena manfaat
agronomis yang lebih spesifik, seperti kandungan nitrogen, fosfor, kalium, rasio C/N, atau kapasitas
meningkatkan hasil tanaman, memerlukan pengujian lanjutan. Penelitian Kasifah et al. (2025)
menunjukkan bahwa kompos berbahan jerami padi dan jerami jagung dapat meningkatkan
ketersediaan fosfor pada tanah Ultisol, sehingga memberikan dasar ilmiah bagi potensi pemanfaatan
kompos jerami dalam mendukung kesuburan tanah.

Tabel 2. Perubahan Kondisi Limbah dan Potensi Manfaat Setelah Pengomposan

Aspek Kondisi Awal Kondisi Setelah Kegiatan Potensi Manfaat
Pengamatan
Bentuk jerami  Jerami pascapanen Dicacah +£5-10 cm dan Lebih mudah terurai dan
berukuran panjang dan mengalami dekomposisi diaplikasikan
kasar
Pemanfaatan Belum  dimanfaatkan Diolah menjadi Mengurangi residu yang
residu secara optimal kompos/bokashi dibuang atau dibakar
Struktur bahan  Tidak homogen Lebih  homogen  setelah Memudahkan
fermentasi penanganan dan
pemanfaatan
Aktivitas Tidak diamati pada Terindikasi dari munculnya Menunjukkan proses
biologis bahan awal panas pada fase awal dekomposisi
fermentasi berlangsung
Fungsi produk  Limbah pertanian Bahan organik yang dapat Mendukung pemupukan
dimanfaatkan sebagai pupuk  dan perbaikan tanah
Nilai guna Rendah sebagai residu Meningkat setelah diolah Memperluas
pascapanen menjadi produk kompos pemanfaatan sumber
daya lokal
Parameter Tidak diuji Belum dilakukan pengujian Memerlukan analisis
kimia laboratorium lanjutan untuk
standardisasi

Pemanfaatan kompos juga dapat mendukung pengurangan ketergantungan terhadap sebagian
input pupuk anorganik apabila penggunaannya dikombinasikan secara tepat dengan praktik
pemupukan yang sesuai kebutuhan tanaman. Liu et al. (2025) menunjukkan bahwa co-composting
limbah pertanian memiliki potensi untuk mendukung strategi substitusi sebagian pupuk nitrogen
sekaligus memengaruhi kualitas tanaman dan komunitas mikroorganisme rizosfer. Hasil tersebut
memperlihatkan bahwa pengolahan limbah organik tidak berhenti pada aspek pengurangan residu,
tetapi dapat diintegrasikan dengan strategi pengelolaan nutrisi tanaman. Pada konteks kegiatan
pengabdian, potensi tersebut dapat menjadi dasar bagi masyarakat untuk memanfaatkan kompos
sebagai salah satu sumber bahan organik dalam sistem budidaya setempat.

Kualitas kompos yang dihasilkan sangat dipengaruhi oleh komposisi bahan serta interaksi
mikroorganisme selama proses fermentasi. Kombinasi bahan dengan karakter berbeda dapat
memengaruhi porositas, kelembapan, ketersediaan karbon, nitrogen, dan perkembangan komunitas
mikroba yang menentukan laju dekomposisi. Li et al. (2025) menunjukkan bahwa interaksi antara
distribusi gas dan komposisi mikroba berpengaruh terhadap proses co-composting berbagai jenis
jerami dengan kotoran unggas. Temuan tersebut memperkuat pentingnya pengaturan formulasi bahan
dan kondisi fermentasi apabila produksi kompos di Desa Sidomulyo nantinya dikembangkan pada
skala yang lebih besar.
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Penggunaan bahan tambahan juga dapat memengaruhi proses humifikasi dan stabilitas bahan
organik selama pengomposan. Tu et al. (2024) menunjukkan bahwa perlakuan tertentu dalam
pengomposan jerami dan kotoran ayam dapat memperkuat proses humifikasi melalui perubahan
struktur komunitas mikroba dan interaksi ekologisnya. Pada kegiatan ini tidak digunakan bahan kimia
tambahan seperti yang diuji dalam penelitian tersebut, tetapi hasilnya menunjukkan bahwa kualitas
kompos sangat bergantung pada kondisi biologis dan kimia selama proses fermentasi. Temuan
tersebut menjadi dasar penting bagi kegiatan lanjutan untuk melakukan pemantauan lebih terukur
terhadap suhu, pH, kadar air, rasio C/N, dan tingkat kematangan produk.

Aspek keberlanjutan pengomposan juga perlu mempertimbangkan potensi emisi dan
kehilangan unsur hara selama proses berlangsung. Kondisi aerasi, kelembapan, temperatur, komposisi
bahan, dan lama pengomposan dapat memengaruhi pembentukan gas serta kehilangan nitrogen dari
tumpukan kompos. Ucaroglu dan Atalay (2024) menjelaskan bahwa pengomposan berbagai limbah
organik memerlukan pengendalian proses yang baik agar stabilisasi bahan berlangsung secara efektif
dan dampak lingkungan dapat diminimalkan. Oleh sebab itu, pengembangan kegiatan pengomposan
pada skala komunitas perlu disertai dengan prosedur pemantauan yang sederhana tetapi konsisten agar
manfaat lingkungan yang diperoleh tetap optimal.

Perubahan senyawa organik selama proses pengomposan pada akhirnya menghasilkan bahan
humat yang berperan penting dalam kualitas kompos. Yu et al. (2022) menunjukkan bahwa komunitas
bakteri berkontribusi terhadap konversi komponen organik dan pembentukan humus selama
pengomposan jerami padi. Pembentukan bahan humat tersebut menjadi salah satu indikator penting
karena berkaitan dengan stabilitas bahan organik dan kemampuannya memperbaiki kondisi tanah.
Meskipun kegiatan pengabdian ini belum mengukur kandungan humus secara laboratorium,
perubahan fisik bahan yang menjadi lebih terurai dapat dijadikan indikator awal bahwa proses
transformasi organik telah berlangsung.

Pemanfaatan kompos jerami secara lebih luas berpotensi memberikan manfaat terhadap
produktivitas tanaman apabila kualitas produk memenuhi persyaratan kematangan dan diaplikasikan
dengan dosis yang sesuai. Zhou et al. (2023) melalui meta-analisis menunjukkan bahwa kompos yang
diperkaya biochar dapat meningkatkan produktivitas tanaman dan memperbaiki sejumlah karakteristik
tanah, sehingga pemanfaatan bahan organik hasil pengomposan memiliki prospek dalam mendukung
pertanian berkelanjutan. Temuan ini relevan dengan penggunaan arang sekam dalam formulasi
kompos pada kegiatan di Desa Sidomulyo karena bahan tersebut berpotensi membantu memperbaiki
karakter campuran dan menambah komponen karbon stabil. Secara keseluruhan, hasil kegiatan
menunjukkan bahwa pengolahan jerami menjadi kompos memberikan manfaat ganda berupa
pengurangan limbah pertanian dan penyediaan bahan organik yang berpotensi dimanfaatkan untuk
mendukung kesuburan tanah serta keberlanjutan kegiatan budidaya.

Pemberdayaan Masyarakat dan Peningkatan Nilai Ekonomi Limbah Pertanian

Kegiatan pembuatan pupuk kompos di Desa Sidomulyo tidak hanya diarahkan pada pengolahan
jerami padi, tetapi juga pada peningkatan kapasitas masyarakat dalam memanfaatkan sumber daya
yang tersedia di lingkungan sekitar. Pelaksanaan sosialisasi, pelatihan, praktik langsung, dan
pendampingan memberikan kesempatan kepada masyarakat, khususnya kelompok tani, untuk
memahami tahapan pengolahan limbah dari proses persiapan bahan hingga fermentasi. Pendekatan
partisipatif menjadi penting karena keberlanjutan program pengelolaan limbah sangat dipengaruhi
oleh kemampuan masyarakat untuk menguasai teknologi yang diperkenalkan dan menerapkannya
secara mandiri setelah kegiatan berakhir. Hashim et al. (2022) menunjukkan bahwa pengomposan
limbah pertanian pada tingkat petani dapat menjadi pendekatan yang relevan untuk mendukung
praktik pertanian berkelanjutan dengan memanfaatkan bahan organik yang tersedia secara lokal.

Transfer pengetahuan dalam kegiatan ini berlangsung melalui proses yang bersifat praktis,
sehingga masyarakat tidak hanya menerima informasi secara teoritis tetapi juga terlibat langsung
dalam pembuatan kompos. Peserta diperkenalkan pada pemilihan jerami, pencacahan bahan,
pencampuran dedak dan arang sekam, pembuatan larutan EM4 dan molase, pengaturan kelembapan,
serta pemantauan proses fermentasi selama 14-21 hari. Pola pelatihan berbasis demonstrasi tersebut
relevan dengan kegiatan Megasari et al. (2024), yang dalam naskah awal dilaporkan mampu
meningkatkan pemahaman dan keterampilan kelompok masyarakat dalam mengolah jerami padi
menjadi pupuk kompos. Pemberdayaan melalui pengalaman langsung karena itu memiliki nilai
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strategis dalam membentuk keterampilan teknis yang lebih mudah direplikasi dibandingkan
penyampaian informasi yang hanya bersifat konseptual.

Penerapan teknologi pengomposan pada skala masyarakat juga perlu mempertimbangkan
kesederhanaan bahan, alat, dan tahapan produksi. Bahan utama yang digunakan dalam kegiatan ini
berasal dari sumber yang relatif mudah diperoleh, yaitu jerami padi, dedak, arang sekam, EM4,
molase, dan air, sehingga tidak membutuhkan teknologi pengolahan dengan investasi tinggi. Kegiatan
serupa mengenai pemanfaatan limbah pertanian menjadi pupuk kompos telah dilakukan dalam
berbagai konteks pemberdayaan masyarakat, antara lain melalui pemanfaatan jerami padi, limbah
pertanian, maupun introduksi teknologi produksi kompos (Wiratini et al., 2014; Padi & Vinasse,
2015; Nurman et al., 2019). Kesederhanaan teknologi tersebut menjadi salah satu faktor yang
mendukung kemungkinan adopsi di tingkat rumah tangga tani maupun kelompok tani.

Pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan limbah juga berhubungan dengan pembentukan
kesadaran bahwa residu pertanian tidak selalu identik dengan material tanpa nilai. Jerami padi yang
sebelumnya berpotensi ditumpuk atau dibakar dapat diposisikan sebagai bahan baku yang masih
memiliki kandungan organik dan dapat diolah menjadi produk baru. Fathanah et al. (2025)
menunjukkan dalam konteks kegiatan pemberdayaan bahwa sosialisasi, pelatihan, demonstrasi, dan
pendampingan pembuatan kompos dari jerami dapat mendukung peningkatan kesadaran masyarakat
terhadap pengelolaan limbah pertanian. Temuan tersebut sejalan dengan hasil kegiatan di Desa
Sidomulyo yang menunjukkan bahwa proses pengolahan jerami tidak hanya menghasilkan produk,
tetapi juga memperkenalkan cara pandang baru terhadap limbah sebagai sumber daya yang dapat
dimanfaatkan secara produktif.

Dimensi ekonomi muncul ketika limbah yang sebelumnya memiliki nilai guna rendah
mengalami proses pengolahan menjadi produk kompos yang dapat dimanfaatkan sendiri ataupun
berpotensi dipasarkan. Nilai tambah tersebut tidak semata-mata berasal dari harga jual produk, tetapi
juga dapat terbentuk melalui pengurangan kebutuhan pembelian sebagian bahan organik dari luar
apabila kompos digunakan kembali pada lahan pertanian milik masyarakat. Awasthi et al. (2022)
menempatkan pemanfaatan kembali limbah organik sebagai bagian dari ekonomi sirkular yang
berupaya mempertahankan nilai sumber daya selama mungkin di dalam sistem produksi. Dalam
konteks lokal, perubahan jerami dari residu pascapanen menjadi kompos karena itu merupakan bentuk
awal penciptaan nilai tambah berbasis sumber daya pertanian yang tersedia di desa.

Tabel 3. Rincian Biaya Bahan Pembuatan Pupuk Kompos

Komponen Kebutuhan Harga Total Biaya
Satuan

Jerami padi 100 kg - -
Dedak 10 kg Rp3.500/kg Rp35.000
Arang sekam 10 kg Rp3.500/kg Rp35.000
EM4 1 liter Rp26.000 Rp26.000
Molase/tetes tebu 1 kg/liter Rp10.000 Rp10.000
Air 20 liter - -
Kemasan 3 pcs Rp1.200/pcs Rp3.600
Total biaya produksi Rp109.600

Sumber: Data pelaksanaan kegiatan KKN PMM Desa Sidomulyo

Berdasarkan Tabel 3, total biaya bahan dan kemasan yang dicatat dalam kegiatan mencapai
Rp109.600, dengan komponen biaya terbesar berasal dari dedak dan arang sekam yang masing-
masing bernilai Rp35.000. Jerami padi dan air tidak dibebankan sebagai biaya dalam perhitungan
awal karena pada kegiatan ini keduanya diperoleh sebagai sumber daya yang tersedia di lingkungan
setempat. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan bahan lokal dapat menjadi salah satu
faktor yang menekan kebutuhan biaya tunai pada proses produksi kompos skala masyarakat. Namun,
analisis keuntungan belum dapat dilakukan karena naskah belum mencantumkan berat akhir kompos,
harga jual per kilogram, biaya tenaga kerja, biaya penyusutan peralatan, maupun volume produk yang
berhasil dipasarkan.
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Tidak dimasukkannya harga jerami sebagai biaya langsung memperlihatkan salah satu bentuk
potensi ekonomi dari penggunaan limbah pertanian sebagai bahan baku. Material yang semula tidak
memiliki nilai transaksi dapat dimanfaatkan untuk menghasilkan produk yang mempunyai kegunaan
lebih tinggi setelah melalui proses pengolahan. Alan dan Koéker (2023) menekankan bahwa daur ulang
limbah pertanian dapat menciptakan peluang valorizasi sumber daya sekaligus memperkuat model
ekonomi sirkular di sektor pertanian. Bras et al. (2024) juga menunjukkan bahwa pemanfaatan residu
biomassa melalui strategi seperti pengomposan dapat menjadi alternatif pengelolaan yang
mempertahankan nilai sumber daya dibandingkan pola pembuangan tanpa pemanfaatan.

Peluang ekonomi kompos akan semakin besar apabila produk dapat memenuhi persyaratan
mutu, dikemas secara konsisten, dan dipasarkan kepada pengguna yang membutuhkan pupuk organik.
Pengembangan tersebut membutuhkan standardisasi bahan baku, lama fermentasi, kadar air,
kematangan, berat bersih, informasi penggunaan, dan kualitas kemasan agar produk memiliki
karakteristik yang relatif seragam. Nurin et al. (2024) menunjukkan bahwa optimalisasi kompos dapat
dilakukan melalui pengaturan komposisi bahan dan kondisi proses sehingga produk yang dihasilkan
memiliki karakteristik yang lebih terkendali. Oleh karena itu, tahapan lanjutan program di Desa
Sidomulyo dapat diarahkan pada pengujian kualitas kompos dan standardisasi produksi sebelum
produk dikembangkan menjadi komoditas yang dipasarkan secara lebih luas.

Pengembangan kompos sebagai produk ekonomi juga harus mempertimbangkan bahwa
keberhasilan usaha tidak cukup diukur hanya dari kemampuan menghasilkan kompos. Kelompok
masyarakat perlu memiliki kemampuan dalam menghitung biaya produksi, menentukan harga pokok,
menetapkan margin yang wajar, merancang kemasan, menentukan sasaran konsumen, serta menjaga
kontinuitas bahan baku dan kualitas produk. Penggunaan kompos secara internal juga dapat memiliki
nilai ekonomi tidak langsung apabila mampu mengurangi sebagian kebutuhan input pertanian yang
harus dibeli dari luar, meskipun besarnya penghematan tersebut belum diukur dalam kegiatan ini. Liu
et al. (2025) menunjukkan bahwa kompos dari limbah pertanian memiliki prospek dalam strategi
substitusi sebagian pupuk nitrogen, tetapi penerapannya tetap memerlukan penyesuaian berdasarkan
kebutuhan tanaman dan karakteristik produk yang dihasilkan.

Keberlanjutan produksi juga bergantung pada kemampuan kelompok tani menjaga ketersediaan
bahan baku dan mengelola variasi residu pertanian sesuai musim. Selain jerami padi, berbagai jenis
limbah organik dapat dipertimbangkan sebagai bahan tambahan apabila karakteristiknya sesuai dan
proses pengomposan dapat dikendalikan secara tepat. Penelitian Nurin et al. (2024) memperlihatkan
bahwa limbah hortikultura dapat dimanfaatkan sebagai material pendukung dalam co-composting,
sedangkan Yasin et al. (2019) menekankan peran bioaktivator dalam proses pengomposan jerami
padi. Diversifikasi bahan baku pada tahap selanjutnya dapat membantu kelompok masyarakat
mengembangkan produksi kompos yang tidak hanya bergantung pada satu jenis residu pertanian.

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa pembuatan kompos berbahan jerami
padi mempunyai keterkaitan langsung dengan tiga bentuk nilai tambah, yaitu nilai lingkungan, nilai
agronomis, dan potensi nilai ekonomi. Nilai lingkungan muncul melalui pengurangan residu yang
berpotensi dibuang atau dibakar, nilai agronomis terbentuk melalui penyediaan bahan organik untuk
kegiatan pertanian, sedangkan nilai ekonomi berpotensi muncul melalui pengurangan biaya input
maupun pengembangan kompos sebagai produk yang dapat dijual. Naskah kegiatan sendiri
menunjukkan bahwa pengolahan jerami menghasilkan produk kompos sekaligus meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan masyarakat melalui praktik langsung. Dengan demikian, kegiatan
KKN PMM di Desa Sidomulyo dapat dipandang sebagai model awal pengelolaan limbah pertanian
berbasis pemberdayaan yang mengintegrasikan pemanfaatan sumber daya lokal, peningkatan
keterampilan masyarakat, dan peluang pengembangan ekonomi secara berkelanjutan.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui program KKN PMM di Desa Sidomulyo,
Kecamatan Bangsal, Kabupaten Mojokerto menunjukkan bahwa limbah pertanian, khususnya jerami
padi, dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku pupuk kompos melalui tahapan pencacahan,
pencampuran, penambahan EM4 dan molase, pengaturan kelembapan, serta fermentasi selama 14-21
hari. Proses tersebut menghasilkan kompos yang secara fisik lebih homogen dan dapat dimanfaatkan
kembali dalam kegiatan pertanian. Pelaksanaan kegiatan melalui sosialisasi, pelatihan, praktik
langsung, dan pendampingan juga meningkatkan pemahaman serta keterampilan masyarakat dalam
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mengelola limbah pertanian secara produktif dan berkelanjutan. Pemanfaatan jerami menjadi kompos
sekaligus menjadi alternatif untuk mengurangi penumpukan dan pembakaran residu pertanian yang
berpotensi menimbulkan permasalahan lingkungan.

Dari aspek ekonomi, pemanfaatan jerami sebagai bahan baku lokal dapat menciptakan nilai
tambah karena limbah yang sebelumnya kurang bernilai diolah menjadi produk yang memiliki fungsi
agronomis dan potensi komersial. Total biaya bahan dan kemasan dalam kegiatan tercatat sebesar
Rp109.600, sedangkan jerami dan air tidak dibebankan sebagai biaya karena tersedia secara lokal.
Kondisi tersebut menunjukkan peluang pengembangan produksi kompos pada skala kelompok tani
melalui standardisasi mutu, pengemasan, perhitungan harga pokok produksi, dan pemasaran yang
lebih terarah. Keberlanjutan program memerlukan pendampingan lanjutan, pengujian kualitas
kompos, serta evaluasi kelayakan ekonomi agar manfaat lingkungan, pertanian, pemberdayaan
masyarakat, dan peluang usaha dapat berkembang secara konsisten.
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